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Karakteristik Dari Proses Kependidikan Yang
Bermakna Bagi Revitalisasi Pendidikan Moral

Dalam Menghadapi Tantangan Zaman

Oleh: Tri Rijanto*)

Abstrak: Perbuatan korupsi vang dilakukan seseorang ailquptn
sekelompok orang menunjukkan rendahnya moral bahkan hilangnya
moral individu dan moral bangsa. Ironisnya, korupsi itu terjadi di
sekolah, sebagai pusat pembudayaan nilgi-nilai moral anak bangsa.
Rendahnva moral individu dan bangsa menunjukkan gagalnya
pendidikan moral di sekolah. Bangsa yang korup dan moral
masyarakatnya rendah akan sulit dalam menghadapi tantangan
zaman, yaitu tantangan-taniangan yang lahir dari persoalan-
persoalan vang dihadapi suatu masyarakat atau suaty bangsa dulam
kurun waktu tertentu. Oleh karena itu, diperlukan proses
kependidikan vang bermakna bagi revitalisasi pendidikan moral
dalam menghadapi tantangan zaman.

Kata RKunci: proses kependidikan yang bermakna, pendidikan moral,
tatangan zaman

1. Pendahuluan bersama-sama dalam berbagai

Hasil audit Badan Pemeriksa
Keunangan (BPK) pada tahun 2003,
Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas), merupakan departemen
terkorup setelah Departemen Agama
(Kompas, 3 Mei 2005). Di samping itu
korupsi dalam dunia pendidikan,
menurut laporan Indonesian
Corupption Watch (ICW)}, dilakukan

jenjang, dari tingkat sekolah, dinas,
sampai departemen. Korupsi mulai
dari soal pendirian dan rehabilitasi
gedung, penerbitan buku pelajaran,
sampai penyaluran beasiswa (dalam
Darmaningtyas, 2005:5). Gury, kepala
sekolah, kepala dinas, dan seterusnya
masuk dalam jaringan korupsi.
Sekolah yang diharapkan menjun-

* Tri Rijanto adalah staf pengajar pada Fakultas Telnik Universitas Negeri Surabaya
{UNESA), sedang menyelesaikan program dokior.
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jung nilai-nilai kejujuran justru
mempertontonkan kepada siswanya
praktik-praktik korupsi.

Banyak sekolah di Jakarta dan
Jawa Barat tidak memasukkan
komponen dana pemerintah dalam
Rancangan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Sekolah (RAPBS).
Sebuah SD favorit di Jakarta menerima
block grant Rp 55 juta yang menjadi
komponen tetap pembiayaan seko-
lah, tetapi tidak mencantumkannya
dalam RAPBS. Anggaran SD favorit
di Rawamangun, Jakarta Timur,
mencapai Rp 2,7 miliar, hampir 50
persen dianggarkan untuk pening-
katan keseiahieraan guru dan
pegawai. Hanya sekitar 15 persen
sampai 20 persen anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan
akadernis.

Di sebuah SMP Negeri di Jakarta
Selatan, dana sekolah sebesar Rp412
juta yang dipungut dari masyarakat,
75 persen di antaranya digunakan
untuk kesejahteraan guru dan
pegawai. Hanya 15 persen di-
alokasikan untuk menunjang kegiatan
belajar-mengajar. Anehnya, ada pula
alokasi anggaran 1,5 persen untuk
koordinasi dengan dinas pendidikan
di kecamatan dan satu persen untuk
dinas di tingkat kota. Bahkan, ada pos
anggaran Rp 5.250.000,- untuk polisi.
Jadi, dana yang masuk sekolah
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dijadikan bancakan, dibagi-bagi
(Kompas, 3 Mei 2005).

Data korupsi tersebut menun-
jukkan rendahnya moral, bahkan
hilangnya moral individu dan moral
bangsa. Ironisnya, korupsi itu terjadi
di sekolah, sebagai pusat pem-
budayaan nilai-nilai moral anak
bangsa. Rendahnya moral individu
dan bangsa menurut hemat penulis
menunjukkan gagalnva pendidikan
moral di sekolah. Dengan demikian,
diperiukan revitalisasi pendidikan
moral di sekolah secara sungguh-
sungguh.

Bangsa yang korup dan moral
masyarakainya rendah akan sulit
dalam menghadapi tantangan zaman,
vaitu tantangan-tantangan vang lahir
dari persoalan-persoalan yang
dihadapi suatu masyarakat atau suatu
bangsa dalam kurun waktu tertentu,
Dengan demikian, pertanyaannya
adalah bagaimana karakteristik dari
proses kependidikan yang bermakna
bagi revitalisasi pendidikan moral
dalam menghadapi tantangan zaman?

2. Kajian Teoridan Bahasan
2.1 Karakteritik Proses
Pendidikan yang Bermakna

Undang-Undang Dasar Negara
Repubtlik Indonesia Tahun 1945
mengamanatkan pemerintah untuk
mengusahakan dan menyeleng-
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garakan satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan ke-
imanan dan ketagwaan kepada
Tuhan Yang Mcha Esa serta akhlak
mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Karakter manusia
Indonesia dalam undang-undang
tersebut adalah manusia Indonesia
yang berakhlak mulia, bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
cerdas dalam kehidupannya.

Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalion
diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperiukan dirinya, masya-
rakat, bangsa, dan negara (UU No.
20 tahun 2003, Pasal 1, ayat 1).
Karakter Indonesia
seutuhnya yaitu manusia Indonesia
vang memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

manusia

Untuk mencapai proses
pendidikan yang bermakna bagi
pengembangan manusia seutuhnya
{berkarakter) dalam menunjang
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revitalisasi pendidikan moral penulis
berpendapat bahwa proses pen-
didikan harus berangkat dari empat
pilar proses pembelajaran. Keempat
pilar tersebut, yaitu (1) learning fo
know, (2) learning to do, (3) learning
to be, dan (4) learning to live
together (Delors, 1996:85-97).
Pelaksanaan keempat pilar proses
pembelajaran secara sungguh-
sungguh pada setiap jenjang, jenis,
dan jalur pendidikan merupakan
karakteristik proses pendidikan yang
bermakna bagi terwujudnya pen-
didikan moral,

Penerapan pilar pertama
“learning to know” pada hakikatnya
sejalan dengan penerapan paradigma
ilmu pengetahuan pada proses
pembelajaran di berbagai tingkat
pendidikan sejak pendidikan dasar.
Melalui penerapan paradigma ini
peserta didik akan dapat memahami
dan menghayati bagaimana suatu
pengetahuan dapat dipercleh dari
fenomena yang terdapat dalam
lingkungannya. Melalui proses
pendidikan semacam ini sejak sekolah
dasar sampai perguruan tinggi
diharapkan akan lahir generasi yang
memiliki kepercayaan bahwa manusia
sebagai kalifah Tuhan di bumi diberi
kemampuan untuk mengelola dan
mendayagunakan alam bagi kema-
juan taraf hidup manusia. Penulis
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sadar bahwa kalau semua pokok
bahasan dipelajari melalui pendekatan
ini, bahan yang dapat dipelajari akan
sangat terbatas. Namun, penulis
berpendapat bahwa suatu proses
pembelajaran yang ditempuh dengan
cara yang demikian akan lebih
bermakna untuk dialihkan dalam
mempelajari hal-hal lainnya (transfer
of learmning). Suatu proses
pembelajaran yang tidak memiliki
daya alih untuk perkembangan diri
seorang peserta didik dapat
dipandang sebagai pendidikan yang
tidak bermakna.

Penerapan pilar kedua learning
to de merupakan upaya agar peserta
didik menghayati suatu proses
belajar dengan melakukan sesuatu
yang bermakna, suatu proses
pembelajaran yang dikenal dengan
active learning. Melalui pendekatan
belajar semacam ini, seorang anak,
misalnya, tidak selalu mencatat
ceramah guru, melainkan peserta
didik diminta untuk membaca sendiri
bahan yang akan dibahas di kelas

-untuk selanjutnya membahasnya di
kelas dengan guru dan kawan-
kawannya. Bentuk lain yang

" termasuk belajar aktif dapat berupa
penugasan untuk membuat ring-
kasan buku atau artikel yang
ditugaskan untuk membacanya.
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Di samping itu, banyak bentuk
belajar aktif yang memungkinkan
peserta didik berkesempatan akiif,
baik secara intelektual, motorik,
maupun emosional. Setiap mata-
pelajaran dan bahan pelajaran pada
dasarnya dapat dijadikan sebagai
obyek belajar dengan pendekatan
active learning. Model belajar aktif
seyogyanya diterapkan pada semua
jenjang, jenis, dan jalur pendidikan
dari sekelah dasar sampai dengan
pergurnan tinggi. Model belajar
seperti ini akan memungkinkan
tujuan mengembangkan manusia
seutuhnya tercapai.

Pelaksanaan pilar ketiga
learning fo be merupakan suatu
prinsip pendidikan yang dirancang
bagi terjadinya proses pembelajaran
yang memungkinkan lahirnya
manusia terdidik yang mandiri. Rasa
mandiri akan tumbuh dari suatu sikap
percaya diri. Sikap percaya diri akan
Jahir dari pemahaman dan pengenalan
dirinya secara tepat. Atas dasar itu
proses pembelajaran pertama-tama
harus memungkinkan peserta didik
mengenal dirinya dengan penuh
kebahagiaan.

Ini sukar diperoleh dalam proses
pembelajaran tradisional yang
menekankan hafalan Kebahagiaan
akan diperoleh melalui belajar akuf
dan belajar tuntas. Pendekatan
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melalui penerapan paradigma
pengetahuan seperti menemukan dan
pendekatan penyelidikan akan me-
mungkinkan peserta menemukan
kebahagiaan dalam belajar (joy of
learning). Pendekatan belajar aktif
vang pada hakikatnya sama dengan
pendekatan pertama juga memung-
kinkan peserta didik menemukan
kebahagiaan dalam belajar dan
akhirmya dapat menemukan dirinya.
Proses pembelajaran yang mendo-
rong anak tidak tergantung kepada
orang lain merupakan bentuk belajar
yang menunjang terbentuknya
pribadi yang mandiri.

Penerapan pilar learning to live
together di dunia internasional
dipandang bertambah penting karena
dalam era globalisasi yang sarat
muatan teknologi dan perdagangan
bebas, diseminasi kemanusiaan yang
dijunjung tinggi oleh setiap agama
sering terlupakan karena tekanannya
pada pertambahan nilai secara
kebendaan. Oleh karena itu, proses
pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik menghayati hubungan
antar manusia secara intensif dan
terus-menerus sangatlah penting.
Pertentangan yang dasarnya
perbedaan ras, agama, suku,
keyakinan politik, dan kepentingan
ekonomi yang masih sering terjadi
* perlu dihindarkan. Dengan kata lain,
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pendidikan nilai kemanusiaan, moral,
dan agama yang melandasi hu-
bungan antar manusia atau pendi-
dikan multikultur seperti Indonesia
perlu diintensifkan di antaranya
melalui pembelaja.ranrkooperatiﬁ

Model pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencdpai
setidak-tidaknya tiga tujuan pembe-
lajaran penting, yaitu (1) hasil belajar
akademik, (2) penerimaan terhadap
keragaman, (3) pengembangan
keterampilan sosial. Kerja kelompok
kooperatif sebagaimana digambarkan
oleh Dewey dan Thelan berjalan
melampaui hasil belajar akademik.
Tingkah laku kooperatif dipandang
sebagai dasar demokrasi dan sekolah
dipandang sebagai laboratorium
untuk mengem-bangkan tingkah laku
demokrasi. Senada dengan Dewey dan
Thelan, Allport menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif lebih banyak
meningkatkan hasil belajar daripada
pembelajaran individual atau
kompetitif (dalam Muslimin, dkk,
2000).

Penerapan pendekatan pembe-
lajaran kooperatif menunjukkan
bahwa lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-
konsep yang sulit jika mereka saling
mendiskusikan masalah tersebut
dengan ternannya. Siswa secara rutin
bekerja dalam kelompok (empat orang

siswa
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dalam satu kelompok) untuk saling
membantu memecahkan masalah-
masalah vang kompleks. Penekanan
pada hakekat sosial dalam belajar dan
penggunaan kelompok seiawat umtuk
memudahkan cara berfikir yang
sesuai, saling mengemukakan, dan
saling meluruskan kekeliruan penger-
tian ataun miskonsepsi-miskonsepsi di
antara mereka sendiri merupakan
unsur kunci dari konsep Piaget dan
Vigotsky tentang perubahan kognitif
(Pontecorvo, 1993),

Di samping itu, pendidikan
Pancasila dan pendidikan agama serta
pendidikan ilmu pengetahuan sosial
dan sejarah secara potensial dapat
dijadikan wahana pendidikan nilai.
Namun demikian, potensi itu tidak
teraktualisasikan jika pelajaran
tersebut disajikan sebagai hafalan
belaka. Oleh karena itu, penerapan
pilar learning to live together bagi
pelaksanaan dari pelajaran-pelajaran
tersebut sangatlah penting. Ini berarti
pendekatan pembelajaran seperti
sosio drama, penerapan nilai-nilai
Pancasila sebagai aturan tingkah laku
hubungan antar manusia dan
pengajaran ilmu sosial melalui
pendekatan anatropologis-iluminatif,
bukan kuantitatif semata dapat
memungkinkan tercapainya tujuan
pendidikan nasional yang terkait
dengan nilai-nilai luhur, nilai Pancasila
dan keagamaan,
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Integrasi nilai-nilai yang
dikembangkan dalam diri peserta
didik ke dalam proses pembelajaran
dalam bentuk atau aturan tingkah laku
hubungan antar manusia, antar
peserta didik, dan peserta didik
dengan pendidik sangatlah perlu.
Dalam istilah [srael Scheffler, periu
dikembangkan proses pembelajaran
yang secara sosial dan moral relevan
(Soedijarto, 1998:130). Ini artinya agar
nilai-nilai yang kita idealkan dalam
kehidupan masyarakat Pancasila
dapat menjadi bagian dari sistem
kepribadian peserta didik.

2.2 Revitalisasi Pendidikan Moral
Banyak orang berpendapat bahwa
pendidikan moral hanya dapat
dilaksanakan melaluui pendidikan
agama. Jadi, untuk memperbaiki moral
generasi muda, pelajaran agama di
sekolah harus ditingkatkan. Pendapat
ini tidak benar dan karena itu perlu
diluruskan. Pendidikan moral bukan
hanya tanggungjawab guru agama,
tetapi merupakan tanggung jawab
seluruh pengajar, seluruh pendidik di
setiap sekolah. Jadi, guru Mate-
matika, guru bahasa, guru olah raga
dan sebagainya mempunyai tang-
gung jawab untuk turut membentuk
moral peserta didik. Jika pendidikan
moral hanya dilaksanakan oleh guru
agama dikhawatirkan bahwa mora-
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litas yang akan tumbuh dari diri
generasi muda tidak lebih daripada
hafalan doktrin-doktrin agama
{Soedijarto, 2003). Dan pengetahuan
tentang doktrin agama tidak menjamin
muncilnya moralitas yang dapat
diandalkan.

Dalam hubungan ini perlu
ditekankan, bahwa pendidikan moral
pada dasarnya adalah pekerjaan
membimbing generasi muda untuk
secara sukarela mengikatkan diri
mereka kepada norma-norma atau
nilai-nilai. Philip H. Phenix (1964) dari
Columbia University mengatakan
bahwa pendidikan moral pada
hekekatnya adalah “to guide the
young towards voluntary personal
commitment to values”. Yang penting
di sini ialah bahwa “commitment to
values” atau pengikatan diri kepada
nilai-nilai harus terjadi secara
sukarela, harus tumbuh dari dalam,
dan bukan karena ancaman atau
ketakutan kepada sesuatu di luar hati.

Sampai sekarang ini belum
tampak bahwa pendidikan agama
secara langsung berusaha melakukan
hal itu, yaitu membuat anak
mengikatkan dirinya secara sukarela
kepada nilai-nilai. Pendidikan agama
lebih menempatkan doktrin-doktrin
tentang kewajiban-kewajiban dan
larangan-larangan vang bila tidak
ditaati akan mendapatkan hukuman
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dari Yang Maha Kuasa. [ni merupakan
suatu kegiatan yang tidak akan
menjamin pertumbuhan kemampuan
untuk secara sekarela mengikutkan
nilai-nilai kepatuhan kepada nilai-nilai
terjadi karena anak takut masuk
neraka, sedangkan beribadah
dilakukan karena ingin masuk.surga.
Jadi, perilaku jelek dijauhi bukan
karena kesadaran akan nilai, tetapi
ketakutan akan hukuman dan perilaku
yang baik dilakukan bukan karena
kesadaran akan kebaikan suatu
tindakan, melainkan karena kese-
rakahan akan surga.

Dapatkah matapelajaran di luar
pendidikan agama dilakukan sebagai
medium menanamkan nilai-nilai?
Menurut pendapat penulis, dapat!
Setiap mata pelajaran tidak hanva
mengandung substansi yang bersifat
kognitif, tetapi dibalik hal-hal yang
bersifat kognitif tadi terdapat
sejumlah nilai dasar yang harus
diketahui oleh peserta didik. Fisika
mengajarkan kecermatan dan
kejujuran dalam pengamatan. Anak
yang ceroboh-dalam pengamatan dan
tidak jujur dalam melaporkan
pengamatannya, tidak akan dapat
memahami Fisika dengan baik. Ini
merupakan suatu nilai.

Matematika juga mengandung
suatu nilai. Dalam Matematika
terdapat nilai konsistensi dalam
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berpikir logis, pemahaman terhadap
aksioma kemudian mencari penye-
lesaian melalui pengenalan terhadap
semua kemungkinan-kemungkinan
yang ada (probabilities) lalu
mengeliminasi sejumlah kemungkinan
tertentu dan akhirnya menemukan
suatu kemungkinan yang pasti akan
membawa kepada jawaban yang
benar. Dengan demikian, ada
pengenalan probabilities ada
eliminasi probabilities ada konklusi
yang menunjukkan jalan yang pasti
alkan menuju kepada suatu jawaban
yang benar. Ini juga merupakan nilai.

Begitu pula halnya dengan
matapelajaran yang lain. Pelajaran
olahraga misalnya mengandung nilai
bertahan sampai batas-batas
keluatan terakhir. Bekerja sama dalam
suatu kelompok atau suatu tim dan
bersifat kesatria terhadap lawannya.
Dalam olah raga lawan bukan musuh.
Ini juga merupakan suatu nilai, yang
tidak seluruhnya dipahami sebagai
bangsa. Orang yang berlawanan
pendapat dengan kita selalu kita
pandang sebagai musuh. Dalam hal
ini perlu rasanya kembali kita ingat
apa yang dikatakan Presiden Clinton
ketika ia berkampanye untuk menjadi
presiden melawan Senator Dole:
“Senator Dole is my opponent. He is
not my enemy”. Nilai yang terdapat
dalam pelajaran olah raga sepeerti ini
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harus ditekankan. Sungguh sayang
bahwa pelajaran olah raga acapkali
hanya menekankan keterampilan
fisik, tetapi tidak cukup meng-
ungkapkan nilai-nilai yang terdapat
di balik kepiawaian fisik.

Pada setiap matapelajaran
mengandung nilai-nilai yang dapat
diungkapkan untuk menanamkan
benih-benih moralitas pada diri
peserta didik. Persoalannya sekarang
sudahkah kita berusaha untuk
mengungkapkan nilai-nilai yang
terpendam dibalik substansi berbagai
matapelajaran itu? Revitalisasi
pendidikan moral pada dasarnya ialah
kegiatan untuk mengungkap semua
nilai yang terdapat dibalik setiap mata
pelajaran dari matematika sampai
sejarah, dari olah raga sampai
kesenian. Inilah yang harus terjadi
dan hanya melalui cara inilah kita
akan dapat merevitalisasi pendidikan
moral di sekolah-sekolah untuk
membuat generasi yang lebih
bermoral daripada apa yang ada pada
diri bangsa kita pada saat ini?

Ketidakmampuan pendidikan
agama untuk secara sendirian
mendidik moral bangsa, terlihat dari
kenyataan bahwa tidak pernah ada
integrasi antara pendidikan agama
dan pendidikan lain guna membentuk

‘moral peserta-didik. Tidak ada

interaksi yang bersifat integrative
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antara pendidikan agama dengan
misalnya pendidikan kewarga-
negaraan (civic education). Apakah
civic education tidak mengandung
unsur-unsur moralitas? Ini rasanya
tidak perlu diperdebatkan. Jelas, bagi
orang yang mau berpikir realistis,
pendidikan kewarganegaraan atau
pendidikan kewargaan sarat dengan
nilai-nilai yang dapat dijadikan unsur
untuk membina moralitas peserta-
didik.

2.2.1 Tantangan Zaman
Salah satu bentuk tantangan hidup
yang dihadapi manusia ialah
tantangan zaman, yaitu tantangan
yang lahir dari persoalan-persoalan
yang dihadapi suatu masyarakat atau
suatu bangsa dalam suatu Kurun
waktu tertentu. Jika melihat ke depan,
apakah tantangan zaman yang
dihadapi oleh generasi muda
[ndonesia yang sekarang ini masih
duduk di bangku sekolah? Apakah
persoalan yang mereka hadapi di
masa depan nanti sama dengan
persoalan-persoalan yang dihadapi
bangsa Indonesia saat ini? Menurut
prediksi penulis tidak akan sama.
Secara umum dapat dikatakan
bahwa sctiap generasi menghadapi
tantangan zamannya sendiri.
Generasi yang ada sekarang 1ni
menghadapi tantangan zaman yang

berbeda daripada generasi-generasi
sebelumnya, dan generasi yang akan
datang akan menghadapi tantangan
zaman yang berbeda daripada
tantangan zaman yang dihadapi
generasi sekarang.

Melihat ke masa depan dapat
dikatakan, bahwa pada dasarnya.di
masa datang ini akan ada dua
tantangan zaman yang harus
dihadapi oleh generasi muda
indonesia (Buchori, 2004). Pertama,
tantangan untuk memulihkan
kehidupan bangsa ini dari kekacavan
yang ada sekarang ini. Kedua,
tantangan menghadapi persoalan-
persoalan yang lahir dari situasi
global yang berkembang pada saat
ini dan di masa vang akan datang.
Apakah generasi muda seka-

sudah menyadari betul
tantangan zaman yang mereka hadapi
pada saat ini? Ada lapisan generasi
muda yang menyadari persoalan/
tantangan zaman seka-rang ini, tetapi
banyak pula lapisan generasi muda
yang tidak menyadari apa sebenarnya
tantangan zaman yang sedang
dihadapi saat ini oleh bangsa
Indonesia. Keluar dari krisis ekonomi,
krisis politik, krisis kebudayaan
merupakan tantangan terbesar pada
gaat ini dan tidak akan dapat
memberikan jawaban secara tepat jika
tidak mengetahui asal-usul berbagai
krisis yang kita hadapi sekarang ini.

rang
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Segenap kekalutan yang dialami
bangsa Indonesia saat ini merupakan
akibat komulatif dari kesalahan-
kesalahan dalam mengambil ke-
putusan politik oleh generasi-
generasi yang telah lalu. Karena
kesalahan-kesalahan tadi tidak segera
terkoreksi, schingga pada gilirannya
menumpuk menjadi rangkaian per-
soalan yang tidak terselesaikan dan
menimbulkan krisis yang berke-
panjangan.

Kesalahan-kesalahan pengam-
bilan keputusan politik terjadi oleh
kerena kekuatan politik yang ada di
negara ini untuk suatu periode
tertentu di masa lampau dan masa
sekarang telah melupakan apa
sebenarnya persoalan pokok yang
sedang dihadapi bangsa Indonesia.
Kekuatan-kekuatan politik sibuk
memperebutkan kekuasaan dan lupa
mempersoalkan pengabdian yang
harus diberikan kepada bangsa. Oleh
karena itu lahirlah persaingan politik
vang tidak berorientasi kepada
kepentingan rakyat banyak, tetapi
kepada kepentingan golongan dan
bahkan kepada kepentingan diri
sendiri.

Persoalannya sekarang ialah
bagaimana menghidupkan kembali
budaya politik yang sehat, yaitu yang
lebih mendahulukan kepentingan
rakvat daripada kepentingan ke-
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lompok sendiri. Dalam difinisi yang
sublim yang halus, politik adalah
suatu seni mengelola lingkungan
manusia dan non-manusia dengan
cara-cara yang sebanyak mungkin
menguntungkan rakyat banyak. Tapi
dalam artinya yang kasar, yang
vulgar, politik adalah seni mem-
perebutkan kekuasaan mengatur
masyarakat. Berdasarkan analisis ini
sekarang dapat dikatakan, dalam
jangka pendek tantangan yang
dihadapi sebagai bangsa ialah
bagaimana memperbaiki kehidupan
politik. Termasuk dalam hal ini ialah
pembaharuan kehidupan politik.
Dalam jangka panjang, tan-
tangan yang dihadapi bangsa
Indonesia ialah bagaimana menem-
patkan diri sebagai bangsa dalam
arus globalisasi yang sekarang ini
sedang terjadi di seluruh dunia,
Globalisasi pada dasarnya adalah
kekuatan ekonomi global yang
bersifat raksasa dan yang telah
menimbulkan saling ketergantungan
atau interdepen-densi yang besar
antara bangsa-bangsa dan negara-
negara di seluruh dunia. Globalisasi
telah melahirkan pasar global (global
marker) dan juga dalam arti tertentu
melahirkan budaya global (global
culture). Kebiasaan minum coca-cola
misalnya, telah menjadi suatu hal
yang dilakukan di mana-mana di
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dunia ini. Globalisasi ditandai oleh
lokalisasi kecende-rungan global dan
globalisasi peristiwa-peristiwa lokal.

Globalisasi dapat menguntung-
kan, tetapi dapat pula merugikan.
Suatu bangsa yang tidak cukup
pandai melakukan peranannya di
dalam globalisasi akan lebih banyak
mengalami kerugian daripada
mendapatkan keuntungan. Sekarang
ini Indonesia dapat dikatakan menjadi
salah satu dari pecundang, salah satu
dari losers, dalam permainan global.
Yang mendapatkan manfaat yang
paling besar ialah negara-negara
dengan ekonomi yang kuat, ekonomi
yang kaya, dan sistem politik yang
cukup baik. Negara-negara miskin
dengan sistem politik yang rapuh
sukar untuk mendapatkan manfaat
dari globalisasi.

Berdasarkan kecenderungan ini
maka terjadilah aliansi-aliansi antara
negara-negara yang kecil untuk
menyusun bersama dan untuk
memperebutkan tempat yang meng-
untungkan serta terhormat di dalam
seluruh permainan global. Persoalan
yang hadapi bangsa ini sekarang ialah
bagaimana memperbaiki posisi dalam
dunia yang telah hanyut di dalam
globalisasi. Hal ini berarti generasi
muda yang akan datang harus lebih
menguasai kesempatan serta per-
soalan vang terdapat di dalam
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ekonomi global dan harus mempunyai
tekad untuk melakukan kegiatan
ekonomi yang tidak saja meng-
untungkan dirinya sendiri, tetapi juga
dapat mengangkat posisi bangsa
dalam percaturan dunia yang telah
menjadi terglobalisasi. Kalau ini tidak
terjadi, maka yang dikatakan ]'Sung
Karno akan menjadi kenyataan, yaitu
bahwa kita akan menjadi suatu
bangsa yang terdiri dari kuli-kuli dan
menjadi kuli dalam kehidupan antar
bangsa.

Dalam jangka panjang tan-
tangan zaman yang dihadapi oleh
bangsa Indonesia ialah bagaimana
memahami tempat bangsa ini di dalam
kehidupan antar bangsa yang akan
datang. Kalau hal ini benar-benar
dipahami, maka akan muncul
kekuatan-kekuatan baru di kalangan
generasi muda, yang akan mampu
menjawab tantangan yang lahir
dalam situasi-situasi yang akan
datang.

2.2.2 Tantangan Moralitas Bangsa
Dalam konteks makalah ini moralitas
bangsa ialah kepatuhan bangsa
kepada nilai-nilai yang mendasari
perilaku untuk menjawab tantangan
zaman. Jadi, yang harus ditentukan
ialah nilai-nilai apa saja yang harus
disusun untuk melahirkan perilaku
bangsa yang akan mengangkat

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 069, Tuhun Ke-13, November 2007



T¥i Rijante

bangsa dari krisis yang ada sekarang
ini serta kemudian membnat bangsa
mampu mengangkat derajat dirinya
dalam pergaulan dengan bangsa-
bangsa lain. Ini merupakan pekerjaan
yang cukup sukar dan cukup
kompleks. Pekerjaan semacam ini
tidak dapat dilakukan oleh seseorang
atau kelompok kecil orang, tapi harus
ditentukan secara kolektif oleh mereka
yang merasa dirinya menjadi
pemimpin dari bangsa ini. Perilaku
bangsa pada akhirnya ditentukan
oleh perilaku dari orang-orang vang
dipandang bangsa itu sebagai
pemimpin-pemimpinnya. Tanpa
kepemimpinan yang jelas, tanpa ada
pemimpin-pemimpin yang memper-
lihatkan contoh-contoh yang nyata
mengenai perilaku untuk keluar dari
krisis dan perilaku untuk mengangkat
derajat diri dalam pergaulan dengan
bangsa-bangsa lain tidak mungkin
dapat menjawab kedua jenis
tantangan zaman dengan baik.
Masalahnya sekarang adalah
bagaimana dalam pendidikan moral
«kita melatih peserta-didik untuk
bersama-sama menjawab pertanyaan
di atas tadi, menentukan nilai-nilai apa
yang akan membuat kita mampu
mengatasi krisis sekarang ini dan
nilai-nilai apa pula yang akan
membuat kita mampu meningkatkan
derajat kita di mata bangsa-bangsa
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lain. Dalam hubungan ini perlu
dibicarakan, mengapa selalu ada
kesenjangan antara susunan nilai
yang bersifat tekstual dengan
susunan nilai yang bersifat actual.
Selalu ada kesenjangan tentang apa
yang kita ketahui tentang nilai-nilai
dan apa sebenarnya yang Kita
laksanakan dalam kehidupan sehari-
hari dari nilai-nilai yang kita ketahui
tadi. Dalam zaman apa pun dan dalam
masyarakat manapun kesenjangan ini
selalu ada. Persoalannya bagaimana
membuat kesenjangan ini sekecil
mungkin dan tidak membiarkan
terjadinya kesenjangan yang makin
lama makin lebar. Membiarkan
melebarnya kesenjangan antara
sistem nilai tekstual dengan sistem
nilai actual berarti membiarkan
tumbuhnya kemunafikan dalam diri
bangsa.

Tidak semua nilai yang kita
ketahui selalu berhasil kita amalkan
Antara pengetahuan atam cogmifio
dengan pengamalan atam praxis
terdapat suatu jarak yamg dapas
panjang tetapi dapat puis pemdck
Antarz kosnisi dmn prafisE ErdepE
empat langich vare hares Slale
sefiap orasz Amws Wmensstsms
suatu mpilsl demesn mensslian
suatu nilzl trdaper cnper IRy
batin varz s disakas SEnaEr
oranz. Secarz i=sefumitan Eevi-
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langkah itu ialah: (1) kognisi
(cognitio), (2) efeksi (afectio), (3)
volisi (volitio), (4) konasi (conatio),
(5) motivasi (motivatio), dan (6)
praxsis yaitu pengamalan.

Dalam hal-hal yang bersifat
sederhana proses batin yang terjadi
antara kognisi sampai ke praxis sangat
cepat. Sehingga kita merasa, bahwa
yang kita ketahui segera dapat kita
amalkan. Tetapi dalam hal-hal tertentu
lainnya, proses ini dapat menjadi
sangat lambat, sangat alot, sehingga
seseorang tidak akan pernah sampai
pada praxis, tidak sampai pada suatu
pengamalan nilai. Contoh yang
sederhana dan sering kali dikutip
ialah bahwa setiap orang yang
mempunyai surat ijin mengemudi
kendaraan bermotor dianggap tahu
semua peraturan-peraturan tentang
lalu lintas. Tetapi dalam kenyataan
hidup sehari-hari, kebanyakan dari
mereka yvang mempunyai surat ijin
mengemudi kendaraan bermotor tadi
melanggar banyak peraturan yang
seharusnya mereka ketahui.

Suatu pengetahuan yang tidak
melahirkan pengamalan bisa berhenti
pada titik cognitio saja, dan tidak
melahirkan apa-apa. Tapi bisa saja
berhenti di titik afectio dan kita merasa
apa yang kita ketahui, tapi
selanjutnya tidak terjadi apa-apa.
Contoh, terjadinya kejanggalan-
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kejanggalan dalam perilake pes
advokasian, perilaku para lowpess
para sarjana hukum yang e'=%
masyarakat dianggap mengeiz-Su
nilai-nilai untuk menegakkan keadis
tetapi dalam kehidupan myas
dipandang oleh masyarakat mems
ingkari atau menginjak-injak nilz-sis
keadilan. Ini contoh dari ssas
kemunafikan yang sungguh menass
nama bangsa.

Secara umum dapat dikatses
bahwa yang paling sukar iz'a%
menembus titik volitio dan comas
Volitio ialah krenteg (dalam Bahess
Jawa) yaitu bertindak sesuai denzss
keinginan untuk berbuat sesmass
sedangkan conatio jalah tekad mmms
benar-benar berbuat apa ya=s
diinginkan. Ada orang yang sekeca
ingin menjadi pemain musik hans=.
misalnya, tapi tidak pernah berbus
sesuatu yang nyata untuk mewmas-
kan keinginannya menjadi kenyat=ss
Tidak ada kemampuan umiss
membulatkan tekad menjadi kemve
taan. Tidak ada kemampuan ums
membulatkan tekad melakukas
sesuatu yang nyata dalam mews
judkan cita-cita. Di sinilah letsk
perbedaan antara impian dan cis
cita, Impian adalah ide-ide, gagasas-
gagasan tentang sesuatu tetapi Hosk
pernah dinvatakan dalam tindakas
sedangkan cita-cita adalah gagasas

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 069, Tahun Ke-13, November 2007




¥ Rgarnto

wams diterjemahkan ke dalam tindakan
mvata

Perbedaan antara pemimpi dan
perencana ialah, bahwa pemimpi tidak
semmzh menterjemahkan keinginan-
avz menjadi rancangan-rancangan
s=dakan nyata, sedangkan seorang
perencana adalah orang yang mampu
merinci impian-impiannya menjadi
langkah-langkah yang akan di-
Szksanakannya. Dalam hubungan ini
&spat dikatakan bahwa kelemahan
4z dalam mendidik moralitas ialah,
sahwa kita tidak pernah menyentuh
hati peserta didik untuk menembus
=mbok-tembok volitio dan conatio.
Jarang sekali merangsang peserta
@ik untuk menginginkan sesuatu
wang besar dan membulatkan tekad
mewujudkan keinginannya tadi
menjadi tindakan-tindakan yang
awata. Dalam hubungan ini dapat
“katakan bahwa dalam pedagogik
L asik selalu dikatakan, bahwa
sengajaran yang baik atau tindakan
mengajar yang baik ialah findakan
mengajar yang dapat mengilhami
peserta didik untuk berbuat sesuatu
wang besar. Pengajaran yang baik
2'zh pengajaran yang memberikan
=spirasi. Pendidikan moral tidak
dapat dilakukan melalui ceramah-
ceramah atau khotbah-khotbah
welzka. Khotbah hanya akan
w==lahirkan pengetahuan, tetapi
arang melahirkan pengamalan.
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Analisis yang lain mengatakan
bahwa suatu nilai akan menjadi
tindakan atau pengamalan kalau
seseorang mengetahui nilai itu, lalu
memahami nilai tadi, kemudian
menerima nilai tadi, dan selanjutnya
membulatkan tekad untuk meng-
amalkan nilai tadi. Langkah-langkah
ini tadi disebut knowing, compre-
hending, accepting, internalizing,
dan implementing.

Dalam soal pendidikan nilai-nilai
kearifan yang sekarang ini telah
merupakan suatu konsensus di
antara para ahli ialah bahwa nilai-nilai
hanya dapat diajarkan secara efektif
melalui contoh-contoh dan dalam
lingkungan yang sesuai dengan nilai-
nilai yang diajarkan. Karena
pendidikan moral adalah sintesa dari
berbagai jenis pendidikan nilai, maka
pendidikan moral yans efekaif juga
hanya akan terjadi melalui Iingkungan
vang kondusif yang sesusai dengan
nilai-nilai yang diajarkan. dan melalui
contoh-contoh bagaimana nilai-nilai
tadi diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Contoh yamg sederhana
bahwa sifat rajin bekeria tidak dapat
ditanamkan oleh sessosang yang
malas dan tidak dapat &tamamkan
dalam lingkungan ysmg penuh
dengan kemalasan Kejegeran tidak
dapat ditanamkan olch mamesia vang
korup dan tidak jmE= dapat
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ditumbuhkan atau dipupuk dalam
lingkungan yang penuh dengan
tindakan corruptive.

Prinsip ini kelihatannya seder-
hana, tetapi kalau hal ini dihubungkan
dengan agenda revitalisasi pendi-
dikan moral, akan segera terlihat
kepada betapa besarnya hambatan-
hambatan yang harus diatasi oleh
setiap pendidik atau sefiap kelompok
pendidik yang mau menanamkan
moral untuk membina kemampuan
generasi muda menjawab tantangan
zaman.

Semua orang sudah tahu bahwa
untuk keluar dari krisis sekarang ini
praktik-praktik KKN harus di-
bersihkan, harus dihentikan. Tetapi
soalnya bagaimana menanamkan
nilai-nilai tentang kejujuran, keman-
dirian dan demokrasi, yaitu nilai-nilai
yang dapat membendung KKN dalam
suasana yang masih penuh dengan
praktik-praktik KKN. Oleh karena itu
betapa pentingnya aspek pembinaan
konatif untuk pendidikan moral yang
akan melahirkan moralitas yang akan
membuat bangsa mampu menjawab
tantangan zaman dengan baik. Ini
berarti bahwa harus mendorong
peserta didik atau generasi muda
untuk berani melawan arus, untuk
berani menghentikan kebohongan,
untuk berani menghentikan kemu-
nafikan, Artinya, kita yang akan
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menjadi pendidik dan yang menjadi
pendidik juga harus berani melawan
segenap kebohongan dan kemu-
nafikan. Ini hanya bisa dilakukan jika
kita merupakan suatu front moralitas
baru, suatu barisan pendidik yang
bertekad untuk memperbaruhi moral
bangsa dan untuk menghentikannya
segenap kebohongan, segenap
kemunafikan dan segenap ketidak-
adilan vang masih ada dalam
masyarakat sekarang ini.

3. SimpulandanSaran

3.1 Simpulan

Praktik-praktik yang ada samp=
sekarang ini dalam pendidikan mor=!
tidak mungkin diharapkan akas
melahirkan moralitas bangsa vans
bari; moralitas bangsa yang mampe
memotong semua rantai kebohongan
korupsi, dan kesewenang-wenangan
vang selama ini melilit bangsa. Harus
ditemukan cara-cara yang baru yans
dapat membuat generasi muda
mengetahui apa nilai-nilai yang harus
mereka taati, kemudian memahami
nilai-nilai, dan akhimya mengamalkan
nilai-nilai tadi. Moralitas hanya dapat
dibangun melalui pemahaman akan
makna moralitas bangsa yang baru
dan kebulatan tekad untuk menjadi
bagian dari usaha bangsa memotong
belenggu yang telah melumpuhkan
sendi-sendi negara-bangsa Indone-
sia.
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3.2 Saran didik. Praktik pembelajaran saat inl
Perlu diciptakan iklim sekolah yang lebih mengembangkan kognitif
bebas dari praktik-praktik korupsi tingkat rendah dan lupa menanamkan
melalui manajemen pengelolaan yang nilai-nilai dibalik mata pelajaran.
mengedepankan transparansi, demo- Padahal pendidikan moral pada
kratis, dan akuntabel. dasarnya ialah kegiatan untuk

Diharapkan saat ini pembe- mengungkap semua nilai yang
lajaran di sekolah mementingkan terdapat dibalik setiap mata pelajaran
penanaman nilai-nilai moral melalui dari matematika sampai sejarah, dari
semua mata pelajaran kepada peserta olah raga sampai kesenian.
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